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S egala puji mflik Allah A, sholawat dan salam semoga 
diberikan kepada Rasulullah. Muhammad 1k. keluarga 
dan para shahabatnya. Amma ba'du : 

Kami memuji kepada Allah Ta’ala yang telah menolong 
dan memberikan kemudahan dalam penerjemahan risalah ini, 
dan kami senantiasa memohon kepada Alah ’Azza wa Jala 
semoga Allah ‘Azza wa Jala senantiasa memberikan manfaat 
kepada kita dan kepada seluruh kaum muslimin dengan risalah 
ini, dan semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan rezki 
kepada kita semua, berupa benarnya niat pada sebap amalan 
yang kita lakukan, yaitu keikhlasan dalam rangka mencari wajah 
Alah semata. 



Firman AJIah Ta'ata : 
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‘Sesungguhnya barang siapa gang bertakwa dan bersabar. Mata 
Sesungguhnya Adab tidak menyia-nyiakan jsahala orang-orang yang 
berbuat baik' (Yusuf. 90). 

Para pembaca yang budiman , risalah yang ada di hadapan 
anda ini adalah keterangan dan penjelasan seorang ulama, 
yaitu Asy-Syaiikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan 
terhadap karya dan risalah seorang Ulama Besar yang 
menjadi pendahulunya, yaitu Asy Syaikh Al Imam Al Mujaddid 
Muhammad bin Abdul Wahbab -rahimehuUoh wa ghcdarv fahih 
mengenai prinsip landasan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim. 



Penjelasan dan keterangan dalam risalah ini memberikan 
gambaran yang sangat gamblang kepada para pembaca 
sebenarnya apa saja pnnsrp- prinsip dasar tersebut. 

Dan masih banyak sekali nsalah-risalah karya para ulama 
kita selain dari risalah ini, yang semoga Allah Ta'ala memberikan 
kemudahan kepada kita untuk menyampaikannya kepada kaum 
mus i min, dengan harapan semoga Alah Ta'ala menjadikan 
karya para ulama kita memberikan faedah dan manfaat kepada 
Islam dan kaum muslimin. 



Penerjemah, 

1 Muharrom 1428 Hijriah. 




S egala puji bagi Alah Rabb semesta alam, shotawat 
dan salam atas Nabi kita Muhammad S, keluarga, 
dan para shahabatnya. wa ba'du: 

Buku ini adalah syarah (penjelasan) dari karya-karya 
Syakhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab yang aku 
sampaikan pada kajian ilmiah setiap pekan. 

Kemudian Asy-Syaikh Abdus Salam As-Sulaiman 
telah melakukan upaya pen/ransknpan dari kaset rekaman 
selanjutnya mentakhrij hadrts-hadits yang saya bawakan dalam 
syarah tersebut hingga siap untuk dicetak. Setelah Syai(h Abdus 
Salam selesai melakukan upaya-upaya tersebut. kBmudian 
saya muroja'ah (menefiti ulang) kembali, baru setelah itu saya 
ijinkan beGau menerbitkannya agar bisa diambil faedah darinya. 
WaDahu wafiyyut taufkj. 

Ditulis oleh, 

Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan 
23/7/1424 Hijriah. 




S egala puji bagi Allah Rabb semesta alam, sholawat 
dan salam atas Nabi dan Rasul yang paling mulia, 
Nabi kita Muhammad fe, beserta keluarganya, dan para 
sh ah a balnya secara keseluruhan. 

Amma Ba'du : 

Kitab ini adalah kumpulan dari karya AMmam AFMujaddid 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Vtohhab . 

AI-'AMamah Asy-Syaikh Shalh bin Fauzan AFFauzan. 
salah satu anggota Haiah Kibanl Ulama Saudi Arabia telah 
mensyarahnya (menjelaskannya) di dalam kajian ilmiah beliau. 
Saya sendiri telah menghadap Asy-Syaikh guna meminta 
persetujuan untuk mevtranskrip syarah tersebut, dan beliau 
menyetujui usulanku Itu. Kemudian beliau meneliti. dan 
memperbaiki seperlunya untuk kemudian dikeluarkan menjadi 
suatu bentuk kitab, dengan disertakan soal-jawab dan perkara 
yang sangat penting yang berkaitan dengan syarah risalah ini. 

Hanya kepada Alah Ta'aia aku memohon, semoga Dia 
membatas sebaik-baik balasan kepada Syaikhuna (guru kami) 
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Asy-Syaikh Shaih, dan semoga Allah memberikan manfaat 
dengan ilmunya kepada Islam dan kaum muslimin, dan 
semoga Alah mengampuni AMmam Al-Mujaddid Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan semoga Allah Ta’ala 
memberikan pahala yang besar kepada beliau, kepada kita 
dan seluruh kaum muslimin. 



Abdus Salam bin Abdillah As-Sulaiman 
Jum’at, B Rajab 1424 Hijriah 
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Mu memohon Jcepacfa Mati Yang Maha Mulia, Rabb 
(PemBtk) Arsy yang Maha Agung ; agar senantiasa menolong 
dan membelamu di dunie dan di akhirat, menjadikan kalian 
seorang yang senantiasa diberkahi di mana saja kamu 
berada, dan semoga Allah menjadikanmu termasuk orang- 
orang yang apabila diberi kenikmatan bersyukur, apabila 
ditimpa musibah bersabar dan apabila terjatuh dalam 
perbuatan dosa beristigbfer Sebab ketiga perkara itu adalah 
tanda-tanda kebahagiaan 



— Ptnjefasan — 

S ni adalah Ocwa'khM Arba' (empat kaidah pokok) yang 
disusun deh Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul 
Wahhab «tfc. 

Risalah ini sebenarnya terpisah, akan tetapi dicetak 
bersama kitab 'UshulAts-tsalatsah’. karena memang dibutuhkan 
agar sampai ke tangan para pencari ilmu. 

Kata Af-Qowa‘k) adalah bentuk jamak dari kata (joldah. 
Sedang makna qo‘idah adalah: Pokok yang bercabang darinya 
berbagai macam masalah dan cabang yang banyak sekali. 

Sedangkan kandungan Isi dari empat kaidah yang 
disebutkan oleh Asy Syaikh ate adalah pengetahuan tentang 
tauhid dan syirik. 

Apa kaidah-kaidah dalam perkara tauhid? Apa kaidah- 
kaidah dalam perkara syirik? Karena mayoritas dari kalangan 
manusia bertindak dengan serampangan tanpa petunjuk di 
dalam dua masalah ini. Mereka meraba-raba apa sebenarnya 
makna tauhid. Dan mereka meraba-raba tentang makna syirik. 
Masing-masing menafsirkan keduanya sesuai dengan hawa 
nafsunya. 

Akan tetapi yang wajib bagi kita adalah mengembafikan 
penetapan kaidah-kaidah (dta kepada Af-Kitab dan As-Sunnah. 
agar penetapan kaidah-kaidah tersebut benar dan selamat 
karena diambil dari KitabuUoh dan Sun n ah Rasul-Nya H. Terlebih 
lagi dalam dua perkara yang besar ini, yaitu: masalah tauhid dan 
syirik. 

As-Syaikh oifi tidaklah menyebutkan empat kaidah 
pokok ini dari dirinya sendiri atau dari hasil buah pemikirannya 
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sebagaimana yarg dilakukan oleh mayoritas orang-orang 
yang serampargan. Akan tetapi beliau mengambil empat 
landasan ini dari Kitabuloh dan Sunnah Rasui-Nya S serta 
ssroh (perjalanan hidup) beliau ft. 



Apabila anda telah mengetahui kaidah-kaidah ini dan 
memahaminya, maka akan mudah bagi anda setelahnya 
untuk mengetahui perkara tauhid, yang dengannya Aflah Ta'ala 
mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan kitab-kJtab-Nya. 
Juga mudah bagi anda mengetahui kesyirikan yang senantiasa 
diperingatkan deh Allah untuk diwaspadai, dijelaskan bahaya- 
bahaya dan kerusakan yang ditimbulkannya di dunia dan di 
akhirat. 



Perkara ini sangat penting sekali. Perkara inilah yang 
akan menggiringmu mengetahui hukum-hukum shalat, zakat, 
peribadatan-penbadatan lain dan seluruh perkara-perkara 
agama ini. Karena perkara ini (pengetahuan tentang tauhid dan 
kesyirikan, -pent.) merupakan perkara yang paling awal dan 
asasi. Sebab shalat, zakat, haji dan ibadah yang lain tidak syah 
apabila tidak dibargun di atas dasar aqidah yang benar, yaitu 
tauhid yang mumi untuk Aliah Ta'ala. 

As-Syaikh membuka kaidah ini dengan mukadimah 
yang sangat agung yang di dalamnya terdapat doa untuk para 
pencari imu dan penggugah perhatian terhadap apa yang akan 
disampaikan, dimana beliau mengatakan: ", Aku memohon 
kepada Allah Yang Maha Mulia , Rabb (Pemilik) Arsy yang 
Maha agung, agar senantiasa menolong dan membelamu 
di dunia dan dl akhirat, menjadikan kalian seorang yang 
sanantiasa diberkahi di mana saja kamu berada, den semoga 
Allah menjadikanmu termasuk orang-orang yang apabila 
diberi kenikmatan bersyukur, apabila ditimpa musibah 



bersabar dan apabila melakukan terjatuh dalam perbuatan 
dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara itu adalah tanda- 
tanda kebahagiaan ", 



Ini adalah miKjaddimah yang sangat agung. Di dalamnya 
terdapat doa dari As-Syaikh eSZ untuk setiap pencari ilmu yang 
mempelajari aqrdahnya dalam rangka mencari al-haq dan 
dalam rangka untuk menjauhkan diri dari kesesatan-kesesatan 
dan kesyirikan Sebab orang yang seperti itu amat pantas untuk 
Allah tolong di dunia dan di akhirat 

Apabila Allah Ta'ala telah menjadi penolongnya di dunia 
dan di akhirat, maka tidak ada jalan bagi kejelekan-kejelekan 
untuk sampai kepadanya, tidak dalam urusan agamanya dan 
tidak pula dalam urusan dunianya ARah Ta'ala berfirman: 

Attnk pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka 
/Ctrl kegelapan (kekafiran) menuju cahaya (iman). Dan orang-orang 
iftnuj kafir, jfeftndung-jfelindungnya ialah thoghut (syaitan) ...” (A(- 
tiagamh: 2S7). 

Jika Allah Ta'ala melindungimu. Allah Ta'ala akan 
mengeluarkanmu dari berbagai macam kegelapan, kesyirikan. 
kekafiran, keragu-raguan dan ithad (penyelewengan)- menuju 
cahaya keimanan, ilmu yang bermanfaat dan amal shafih. Alah 
la ala berfirman: 
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‘Yang demikian itu karena sesungguhnya Aliah adakah pcCindung orang 
orang gang feriman dan karena sesungguhnya orang-omruj kafir itu 
tidak mempunyai Fc&ndung. * (Muhammad: ll). 

Apabila Allah Ta'ala telah mencintai dan menolongmu 
dengan membenkan penpgaan-Mya, taufik dan hidayah-Nya di 
dunia dan di akhirat, maka kalian akan mendapatkan kebahagiaan 
yang tidak ada kesengsaraan sesudahnya untuk selama- 
lamanya. Di dunia AJIah menolongmu dengan memberikan 
hidayah dan taufik dan kamu senantiasa bi?a berjalan dl 
atas manhej yang setamat. Sedangkan di akhirat Allah Ta ala 
menolong kalian dengan memas ukkanmu ke dalam jannaMMya 
(syurga-Nya), di dalamnya kamu kekal selama-lamanya, tiada 
takut, tiada sakit, tiada kesengsaraan, tiada tua dan tiada pula 
hal-ha! yang tidak di sukai. Itulah bentuk pertolongan Allah Ta'ala 
kepada hamba-Nya yang beriman di dunia dan di akhirat. 

Beka u ok mengatakan: "Dan semoga Allah Ta'ala 
menjadikan kamu sebagai orang yang diberkahi di mana 
saja kamu berada ". Jika Allah menjadikan kamu orang yang 
diberkahi di mana saja kamu berada, maka itulah puncak 
keinginan dan cita-dta. Alah menjadikan b a rok ah pada umurmu, 
rizkimu, ilmumu, amalanmu dan anak keturunanmu. DI mana 
saja kamu berada dan kemana saja kamu menuju, keberkahan 
senantiasa menyertaimu. Ini adalah kebaikan yang sangat besar 
dan keutamaan yang diberikan oleh Allah Ta‘ala. 

Beliau mengatakan: “Dan semoga AJiah menjadikan 
kamu orang yang apabila diberi nikmat bersyukur 
Berbeda dengan orang yang apabila diberi nikmat mengkufuri 
dan menyalahgunakannya. Sebab mayoritas manusia apabila 
diberi nikmat, mereka mengkufun dan mengingkarinya serta 
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menggunakan nikmat tersebut tidak pada ketaatan kepada Alah 
Ta’ala. Sehingga nikmat tersebut menjadi sebab kesengsaraan 
mereka. Adapun orang yang bersyukur, maka AJIah Ta'ata akan 
memberikan tambahan nikmat kepadanya; 

V > 

‘Dan (ingatfah juga), tatkala Tuftanmu memaklumkan; “Sesungguhnya 
fika kamu bersyukur.jwti Kami akan menambak (nikmat) kepadamu .. . " 
fQ5. Ibrahim, 7). 

Alah akan menambah keutamaan dan kebaikan bagi 
orang-orang yang mau bersyukur. Jika anda menghendaki 
tambahan nikmat Allah Ta’ala maka bersyukurlah kepada Alah 
&, dan jika anda menginginkan hilangnya nikmat maka kufurilah 
nikmat tersebut! 

Beliau d& selanjutnya mengatakan: “Den jika ditimpa 
musibah bersabar 1 ’. Alah Jfe akan selalu memberikan cobaan 
dan ujian kepada para hamba. Alah akan menguji mereka 
dengan berbagai musibah, menguji mereka dengan hal-hal 
yang tidak disenanginya. Terkadang juga menguji mereka 
dengan adanya musuh-musuh dari kalangan orang-orang kafir 
dan munafik. Oleh sebab itu mereka membutuhkan kesabaran, 
t>dak putus asa dan tidak pula putus harapan dari rahmat Allah. 
Mereka tetap istiqomah d atas agama mereka dan mau bersabar 
menanggung berbagai macam keletihan dan kepayahan dalam 
memperjuangkannya. Berbeda dengan orang yang tatkala 
ditimpa musibah tidak sabar, murka, mengeluh dan putus asa 
dari rahmat Alah Ta’ala. Orang yang semacam ini musibah yang 
dialaminya semakin bertambah berat dan semakin bertambah 
porah. Rasululah Hk bersabda; 




